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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Studi menunjukkan bahwa siswa di Thailand mengalami tekanan psikologis. Siswa
Diserahkan: yvang belajar di kelas 10, 11, dan 12 telah mengalami depresi, gangguan
15/06/2025 kecemasan, dan fobia spesifik. Durasi waktu di sekolah dan padatnya kegiatan
Direvisi: menjadi pemicu terjadinya gangguan kesehatan mental pada siswa. Namun, tidak
29/06/2025 diimbangi dengan kemampuan literasi yang baik. Tujuan kegiatan ini adalah
Diterima penguatan literasi kesehatan mental siswa di Witthayapanya Mathayom School.
12/07/2025 Metode kegiatan adalah edukasi kesehatan yang dilakukan pada 22 siswa kelas

12. Evaluasi kegiatan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Hasil
kuantitatif menunjukkan tidak adanya perbedaan signifikan antara sebelum dan
sesudah diberikan intervensi, namun hasil kualitatif menunjukkan kesadaran siswa
menjadi lebih baik mengenai Kesehatan mental. Diperlukan upaya berkelanjutan
dengan metode yang sesuai karakteristik siswa di era ini.
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1. PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) mendefinisikan kesehatan mental sebagai kondisi
kesejahteraan secara mental yang memungkinkan individu untuk mengatasi tekanan hidup, menyadari
kemampuan mereka, belajar dengan baik dan bekerja dengan baik, serta berkontribusi dalam
kehidupan bermasyarakat. Kesehatan mental lebih dari sekedar tidak adanya gangguan mental dan
merupakan hak asasi manusia yang mendasar [1]. Departemen Kesehatan Mental Thailand
menggarisbawahi beratnya situasi ini, dilaporkan pada Tahun 2023 bahwa terdapat 4.5% penduduk
Thailand mengalami stress tingkat tinggi, sebanyak 5.8% berisiko mengalami depresi, dan 3.2%
mempertimbangkan untuk melakukan bunuh diri. Angka-angka ini meningkat lebih tinggi pada tahun
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2024, yaitu 15.5% mengalami stress tinggi, sebanyak 17.2% berisiko depresi, dan 10.6% berisiko
melakukan bunuh diri [2]. Parahnya, bunuh diri menjadi penyebab kematian ketiga terbanyak
dikalangan remaja di Thailland. Survei Kesehatan Siswa berbasis Sekolah Global Tahun 2021
menyebutkan bahwa 17.6% remaja berusia 13-17 tahun seringkali mempertimbangkan bunuh diri
secara serius. Sementara itu, remaja usia sekolah diperkirakan satu dari tujuh remaja berusia 10-19
tahun dan satu dari 14 anak berusia 15-19 tahun mengalami gangguan Kesehatan mental di Thailand
[3]. Studi yang dilakukan pada siswa sekolah di Thailand mengungkapkan 13.02% siswa sekolah
mengalami tekanan psikologis [4]. Data lain melaporkan bahwa sekitar 19-42% remaja di Thailand
yang belajar di kelas 10, 11, dan 12 telah mengalami depresi, gangguan kecemasan, dan fobia spesifik
(10%) [5]. Sementara itu, data terkini dari Rumah Sakit Kesehatan Mental Bangkok menyebutkan
bahwa hanya 2 juta dari 10 juta warga Thailand yang mencari pengobatan mengenai masalah
Kesehatan mental [2]. Ketika professional menanyakan terkait dengan pengetahuan dan keyakinan
remaja mengenai gangguan Kesehatan mental, mereka hanya dapat mengidentifikasi stigma yang
terkait dengan gangguan tersebut. Oleh karena itu, penyorotan terhadap kurangnya pengetahuan siswa
atau remaja mengenai Kesehatan mental, keyakinan yang salah, dan stigma perlu ditingkatkan [6],
yang disebut literasi kesehatan mental.

Literasi Kesehatan Mental sebagai komponen literasi kesehatan dan menggambarkan peran
pentingnya dalam meningkatkan kesehatan individu dan masyarakat. Selain itu, literasi kesehatan
mental juga menekankan pada dimensi-dimensi yang dapat meningkatkan hasil kesehatan mental,
seperti informasi mengenai cara memperoleh dan mempertahankan kesehatan mental yang baik,
memahami gangguan mental dan pengobatannya, dan mengurangi stigma serta meningkatkan
efektivitas pencarian bantuan [7]. Konsep ini sangat penting bagi seluruh masyarakat, terutama
remaja, yang merupakan kelompok rentan terkena gangguan kesehatan mental [8], termasuk siswa di
Witthayapanya Mathayom School, Thailand.

Witthayapanya Mathayom School merupakan sekolah menengah pertama dan menengah atas
berbasis Islam. Walaupun Sebagian besar siswanya merupakan warga Thailand, namun terdapat
beberapa siswa yang berasal dari Warga Negara Asing (WNA) seperti Rusia, Iraq, dan negara lainnya
termasuk Indonesia, sehingga sekolah ini merupakan sekolah multicultural dengan Bahasa pengantar
adalah Bahasa Inggris. Siswa belajar di sekolah selama kurang lebih delapan jam per hari. Kondisi ini
kemudian menjadikan kebosanan, kelelahan, dan ketidaktertarikan dalam belajar pada siswa yang
menyebabkan rendahnya pencapaian belajar dan berdampak pada status Kesehatan siswa. Gangguan
Kesehatan yang dialami diantaranya tekanan psikologis, kecemasan, dan stress terhadap hasil belajar
yang tidak sesuai dengan harapan. Sekolah seyogyanya juga bertanggung jawab dalam meningkatkan
literasi kesehatan mental siswa. Inisitaif untuk meningkatkan literasi kesehatan mental siswa melalui
pendidikan kesehatan di sekolah didasarkan pada perlindungan dari gangguan mental, promosi
kesehatan mental, dan pencegahan stigma. Studi menunjukkan bahwa pendidikan literasi kesehatan
mental meningkatkan pengetahuan dan perilaku pencarian bantuan. Hasilnya meliputi meningkatnya
kesadaran siswa untuk mencari bantuan dan kepedulian gejala gangguan kesehatan mental pada tean
sebayanya [9]. Dengan demikian, tujuan dari kegiatan ini adalah menguatkan keterampilan literasi
kesehatan mental pada siswa di Witthayapanya Mathayom School, Thailand sebagai upaya preventif
dan promotive.
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2. METODE PELAKSANAAN

Penguatan literasi Kesehatan mental dilakukan dengan menggunakan metode edukasi Kesehatan.
Sasaran dari kegiatan ini adalah siswa kelas 12 di Witthayapanya Mathayom School, Thailand yang
berjumlah 22 siswa. Kegiatan dilakukan pada tanggal 22 Mei 2025 secara luring. Adapun tahapan
kegiatan edukasi kesehatan ini dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Tahap persiapan, meliputi koordinasi dengan tim pengusung dan tim mitra, penyusunan materi
edukasi Kesehatan, penyusunan instrument evaluasi, dan paparan rencana kegiatan pengabdian
kepada pihak mitra.

b. Tahap implementasi, meliputi pelaksanaan edukasi mengenai literasi Kesehatan mental kepada
sasaran utama, termasuk diskusi dan tanya jawab.

c. Tahap evaluasi, dilakukan dengan mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta. Pengukuran
ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum (pre-test) dan setelah dilakukan (post-test) edukasi
kesehatan. Instrument yang digunakan untuk melakukan pengukuran berupa kuesioner yang berisi
pertanyaan singkat mengenai materi literasi Kesehatan mental remaja yang diberikan kepada
sasaran.

Indikator keberhasilan program diukur melalui partisipasi aktif sasaran dan pengisian lembar
evaluasi. Kemudian, jawaban sasaran dianalisis sehingga dapat diketahui efektivitas program
terhadap penguatan literasi Kesehatan mental.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada Masyarakat ini berfokus pada penguatan literasi Kesehatan mental
pada siswa kelas dua belas di Witthayapanya Mathayom School, Thailand. Pemilihan Lokasi kegiatan
didasarkan atas tipe sekolah, diantaranya fullday school, multikultural, menggunakan Bahasa Inggris
sebagai Bahasa pengantar, dan berbasis Islam. Sedangkan pemilihan sasaran kegiatan merupakan
hasil diskusi Bersama mitra, yaitu kelas dua belas dianggap sebagai jenjang tertinggi Pendidikan
sekolah menengah atas dengan tekanan akademik yang tinggi dan lebih cakap berbahasa inggris,
sehigga menjadi faktor pendukung dalam proses implementasi kegiatan pengabdian Masyarakat.
Sejumlah 22 siswa terlibat aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan pada hari Kamis tanggal 22
Mei 2025, dengan rincian sebagai berikut:

a. Tahap persiapan

Persiapan diawali dengan koordinasi tim pengusung, kemudian koordinasi dan apersepsi dengan
pihak mitra, yaitu perwakilan guru, yang dilakukan pada tangga 14 Maret 2025 secara daring
(Gambar 1). Hasil koordinasi ini adalah persetujuan mitra terhadap implementasi kegiatan dan
penentuan jadwal implementasi kegiatan secara luring di Witthayapanya Mathayom School
(Gambar 2). Selain itu, luaran dari tahap persiapan yaitu berupa materti edukasi mengenai literasi
Kesehatan mental, dan instrument evaluasi pengetahuan sasaran. Kegiatan terakhir dari tahap
persiapan ini adalah paparan mengenai Gambaran kegiatan yang akan dilakukan kepada pihak
mitra, yaitu direktur dan kepala bidang kurikulum dari Witthayapanya Mathayom School pada
tanggal 21 Mei 2025 secara luring. Seluruh kegiatan persiapan berjalan dengan lancar dan
mendapat dukungan dari mitra.
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Gambar 1 Koordinasi Tim Pengusung dan Mitra Secara Daring (Kiri); Paparan Proram keada Direktur
dan Kepala Bidang Kurikulum Witthayapanya Mathayom School, Thailand (Kanan)
b. Tahap implementasi
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada hari Kamis tanggal 22 Mei 2025 dengan sasaran 22 siswa
kelas dua belas. Edukasi yang diberikan mengenai literasi Kesehatan mental remaja, meliputi
definisi, jenis, dan pencegahan gangguan Kesehatan mental pada remaja serta pentingnya literasi
Kesehatan (Gambar 3). Dalam sesi tanya jawab, diketahui bahwa siswa mengaku pernah
mengalami cemas atau stress yang disebabkan oleh nilai akademik yang tidak sesuai harapan.
Kondisi ini dapat dikatakan siswa mengalami stress akademik (Gambar 4).

Gambar 2. Proses Transfer Pengetahuan Melalui Metode Edukasi Mengenai Literasi Kesehatan Mental
Remaja (Kiri); Sesi Diskusi dan Tanya Jawab dengan Sasaran (Kanan)
Stres akademik merupakan tekanan yang terjadi pada siswa yang disebabkan oleh persaingan
atau tuntutan akademik. Stres akademik disebabkan oleh stresor akademik. Stresor akademik
merupakan penyebab stres yang bermula dari proses belajar seperti tekanan untuk mendapatkan
nilai bagus, lamanya waktu belajar, banyaknya tugas, nilai atau prestasi yang rendah, dan
kecemasan dalam menghadapi ujian [10]. Padahal lembaga pendidikan diyakini sebagai salah
satu pilar terkuat dalam pertumbuhan suatu negara [11]. Sebagai pemangku kepentingan utama,
kinerja Lembaga pendidikan bergantung pada keberhasilan siswa [12]. Untuk berhasil bersaing
dalam lingkungan industri yang dinamis saat ini, siswa tidak hanya diharapkan untuk
mengembangkan pengetahuan mereka, tetapi juga diharapkan memiliki keterampilan dan
kemampuan yang penting [13]. Dalam lingkungan akademis yang sangat kompetitif saat ini,
kinerja siswa, sebagian besar dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti media sosial, kualitas
akademis, ikatan keluarga dan sosial, dan sebagainya [14]. Siswa secara terus menerus
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mengalami tekanan dari berbagai sumber selama kehidupan akademis, yang akhirnya
menyebabkan stres di antara siswa [12]. Oleh karena itu, edukasi Kesehatan mental pada siswa
menjadi penting dilakukan. Edukasi Kesehatan merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk
merubah kemampuan individu atau Masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan derajat
Kesehatan Masyarakat [15], salah satunya melalui peningkatan pengetahuan dan sikap.

Tahap evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membagikan kuesioner sebelum (pre-fesf) dan sesudah
(post-test) mengenai materi yang telah diberikan kepada peserta. Tujuannya yaitu untuk melihat
pengaruh dari kegiatan intervensi terhadap peningkatan pengetahuan. Berdasarkan hasil pre-fest
dan post-test dapat diketahui bahwa siswa yang menunjukkan kenaikan nilai berjumlah Sembilan
orang, sepuluh siswa tidak mengalami perubahan nilai, dan tiga orang mengalami penurunan nilai
(Gambar 5).

Perbandingan Jumlah Siswa
Berdasarkan Nilai Pre-Test dan Post-Test

10

Naik Turun Tetap

Gambar 3. Perbandingan Jumlah Siswa Berdasarkan Nilai Pre-test dan Post-test

Sementara itu, berdasarkan hasil uji statistik didapatkan nilai p sebesar 0,138 (nilai p> 0,05).
Angka ini menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada pengetahuan antara sebelum dan
sesudah diberikan edukasi Kesehatan (Tabel 1). Namun demikian, apabila ditinjau dari nilai
tertinggi antara pre-test dan post-test terdapat kenaikan, yaitu dari nilai enam menjadi tujuh. Hasil
studi ini tidak sejalan dengan studi serupa mengenai literasi Kesehatan mental yang menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi [16]. Hal ini
dapat disebabkan karena metode yang digunakan berbeda, yaitu hanya memberikan edukasi
Kesehatan saja. Sementara studi lainnya, tidak hanya memberikan edukasi namun juga
keterampilan seperti studi kasus, bermain peran, psiko-game [17], intervensi berbasis digital [18],
dan lokakarya [19]. Lokakarya mendorong percakapan mengenai Kesehatan mental antar peserta,
dan menggunakan forum tersebut untuk mendapatkan informasi serta tetap terhubung dengan
kelompoknya [19]. Dengan demikian dapat diidentifikasi bahwa metode edukasi sebaiknya
dikombinasikan dengan metode pendekatan lainnya agar mendapatkan hasil maksimal.
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Pengetahuan Literasi Kesehatan Mental Siswa antara Sebelum dan Sesudah

diberikan Edukasi
Tingkat Pengetahuan Min Max Nilai p
Pre-test 3 6
0,138
Post-test 2 7

Sumber: Data Primer, 2025.
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Berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab, siswa mengakui mendapatkan informasi yang jelas
mengenai kesehatan mental remaja, terutama jenis-jenis Kesehatan mental pada siswa dan Upaya
pencegahan yang dapat dilakukan. Mereka menyadari bahawa selama ini pernah mengalami
stress akademik atau gangguan kecemasan lain, seperti kecemasan, setelah mendapatkan edukasi
literasi Kesehatan mental dari kegiatan pengabdian Masyarakat ini. Artinya, walaupun secara
kuantitatif, hasil tidak menunjukkan perbedaan signifikan, namun secara kualitatif, kegiatan
edukasi pada siswa kelas 12 di Witthayapanya Mathayom School, Thailand dapat menambah
wawasan siswa mengenai literasi Kesehatan mental remaja.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil mencapai indikator yang
ditetapkan. Program ini dapat melihat gambaran umum pengetahuan siswa atau remaja mengenai
kesehatan mental di Thailand, sementara kelemahannya yaitu hanya menggunakan metode
edukasi kesehatan. Namun demikian, hasil dari program ini dapat menjadi masukan bagi sekolah
agar dapat melakukan kegiatan serupa secara berkelanjutan dengan menggunakan metode lain
yang lebih menarik dan bervariasi.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat dengan topik kegiatan yaitu penguatan literasi kesehatan
mental remaja pada siswa kelas 12 di Witthayapanya Mathayom School, Thailand dilaksanakan
secara luring. Walaupun hasil statistik menunjukkan tidak ada perbedaan pengetahuan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah diberikan intervensi, namun kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran
siswa mengenai isu kesehatan mental remaja terutama pada ruang lingkup akademik. Diperlukan
Upaya yang rutin dan berkelanjutan dengan metode yang berbeda sesuai dengan karakteristik remaja
pada era ini agar mendapatkan dampak yang maksimal.
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